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Abstract: Employee performance is one of the key determinants of organizational success in 

achieving its strategic objectives. Competency management and organizational culture are 

considered strategic factors that can improve employee performance by enhancing employees' 

capabilities, commitment, and work behavior. However, previous studies have reported 

inconsistent findings regarding the direct relationship between these variables, indicating the 

need to examine job satisfaction as a mediating variable. This study aims to develop a 

conceptual model explaining the influence of competency management and organizational 

culture on employee performance through job satisfaction from a strategic management 

perspective. This research employs a Systematic Literature Review (SLR) approach by 

synthesizing relevant national and international scientific articles published between 2021 and 

2026. The findings propose a conceptual framework illustrating the relationships among 

competency management, organizational culture, job satisfaction, and employee performance. 

Furthermore, this study formulates seven conceptual research hypotheses consisting of five 

direct-effect hypotheses and two indirect-effect hypotheses through the mediating role of job 

satisfaction. The proposed conceptual model is expected to provide a theoretical foundation 

for future empirical studies and contribute to the development of strategic human resource 

management literature. 

 

Keywords: Competency Management, Organizational Culture, Job Satisfaction, Employee 

Performance, Strategic Management. 

 

Abstrak: Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya. Manajemen kompetensi dan budaya organisasi 

dipandang sebagai faktor strategis yang mampu meningkatkan kinerja karyawan melalui 

pengembangan kemampuan, komitmen, serta perilaku kerja yang positif. Namun demikian, 

hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan perbedaan mengenai hubungan langsung 

antarvariabel tersebut sehingga diperlukan kajian mengenai peran kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model konseptual mengenai 

pengaruh manajemen kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui 
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kepuasan kerja berdasarkan perspektif manajemen strategik. Penelitian menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) dengan melakukan sintesis terhadap artikel ilmiah 

nasional dan internasional yang dipublikasikan pada periode 2021–2026. Hasil kajian 

menghasilkan model konseptual yang menggambarkan hubungan antara manajemen 

kompetensi, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan serta merumuskan tujuh 

hipotesis penelitian yang terdiri atas lima hipotesis pengaruh langsung dan dua hipotesis 

pengaruh tidak langsung melalui peran mediasi kepuasan kerja. Model konseptual yang 

dihasilkan diharapkan dapat menjadi landasan teoritis bagi penelitian empiris selanjutnya serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia dan 

manajemen strategik. 

 

Kata Kunci: Manajemen Kompetensi, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja 

Karyawan, Manajemen Strategiketc. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompleks akibat globalisasi, perkembangan 

teknologi, digitalisasi, dan meningkatnya persaingan telah mendorong organisasi untuk 

mengelola sumber daya manusia sebagai aset strategis yang mampu menciptakan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan (Armstrong & Taylor, 2023; Noe et al., 2021). Dalam perspektif 

Resource-Based View (RBV), sumber daya manusia merupakan aset yang bernilai (valuable), 

langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan tidak mudah digantikan (non-substitutable), 

sehingga pengelolaan kompetensi serta budaya organisasi menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas organisasi (Barney, 1991; Wright et al., 2001). Oleh karena itu, 

organisasi dituntut tidak hanya memiliki teknologi dan modal yang memadai, tetapi juga 

mampu mengembangkan kompetensi karyawan serta membangun budaya organisasi yang 

mendukung pencapaian tujuan strategis. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan organisasi dalam 

mencapai visi, misi, serta sasaran strategis yang telah ditetapkan. Menurut Aguinis (2019), 

kinerja karyawan merupakan perilaku dan hasil kerja yang memberikan kontribusi terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Armstrong (2022) juga menjelaskan bahwa kinerja yang tinggi 

akan meningkatkan produktivitas, kualitas pelayanan, efektivitas operasional, serta daya saing 

organisasi. Sebaliknya, rendahnya kinerja karyawan dapat mengakibatkan penurunan 

produktivitas, meningkatnya biaya operasional, rendahnya kualitas pelayanan, serta 

berkurangnya kemampuan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis 

(Dessler, 2020). Oleh sebab itu, peningkatan kinerja karyawan menjadi salah satu fokus utama 

dalam pengelolaan sumber daya manusia modern. 

Salah satu faktor yang diyakini mampu meningkatkan kinerja karyawan adalah 

manajemen kompetensi. Spencer dan Spencer (1993) mendefinisikan kompetensi sebagai 

karakteristik dasar individu yang berkaitan dengan efektivitas maupun kinerja unggul dalam 

suatu pekerjaan. Kompetensi mencakup pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), 

kemampuan (abilities), motif, konsep diri, serta karakteristik pribadi yang memengaruhi 

keberhasilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut Armstrong (2022), 

manajemen kompetensi merupakan suatu sistem yang digunakan organisasi untuk 

mengidentifikasi, mengembangkan, mengevaluasi, dan memanfaatkan kompetensi karyawan 

agar sesuai dengan kebutuhan organisasi. Implementasi manajemen kompetensi yang efektif 

akan meningkatkan kemampuan individu dalam menyelesaikan pekerjaan, mempercepat 

proses pengambilan keputusan, meningkatkan inovasi, serta mendukung pencapaian kinerja 

organisasi (Noe et al., 2021). 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa manajemen kompetensi memiliki 

hubungan positif dengan kinerja karyawan. Penelitian Sari dan Hidayat (2023) menunjukkan 
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bahwa penerapan manajemen kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. Penelitian Wahyuni et al. (2024) juga menemukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap produktivitas serta efektivitas kerja melalui 

peningkatan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas sesuai standar organisasi. Hasil 

penelitian internasional oleh Almatrooshi et al. (2021) memperlihatkan bahwa pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan mampu meningkatkan kualitas pelayanan, inovasi, serta daya 

saing organisasi. 

Selain manajemen kompetensi, budaya organisasi juga merupakan faktor penting yang 

memengaruhi perilaku dan kinerja karyawan. Schein (2017) menjelaskan bahwa budaya 

organisasi merupakan pola asumsi dasar, nilai, keyakinan, dan norma yang dipelajari oleh 

anggota organisasi sebagai pedoman dalam berpikir dan bertindak. Robbins dan Judge (2022) 

menyatakan bahwa budaya organisasi yang kuat akan meningkatkan komitmen organisasi, 

kerja sama tim, komunikasi, serta loyalitas karyawan terhadap organisasi. Budaya organisasi 

yang positif juga mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga mendorong 

munculnya kreativitas, inovasi, serta perilaku kerja yang produktif (Denison, 2000). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian Ningsih et al. (2024) menemukan bahwa budaya organisasi yang 

adaptif mampu meningkatkan motivasi kerja, komitmen organisasi, dan produktivitas pegawai. 

Penelitian internasional yang dilakukan oleh Shahzad et al. (2022) juga menunjukkan bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja individu 

maupun organisasi. Selain itu, budaya organisasi yang mendukung kolaborasi dan inovasi 

mampu memperkuat keterlibatan karyawan (employee engagement) sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja secara berkelanjutan (Kim & Park, 2023). 

Meskipun demikian, peningkatan kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi secara 

langsung oleh manajemen kompetensi dan budaya organisasi. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki peran penting sebagai mekanisme yang 

menjelaskan hubungan antara praktik manajemen sumber daya manusia dengan kinerja 

karyawan (Locke, 1976; Judge et al., 2020). Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional 

yang mencerminkan perasaan positif individu terhadap pekerjaannya sebagai hasil evaluasi 

atas berbagai aspek pekerjaan yang dijalankan. Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan 

kerja tinggi cenderung menunjukkan motivasi, loyalitas, komitmen organisasi, dan 

produktivitas yang lebih baik dibandingkan karyawan yang kurang puas terhadap pekerjaannya 

(Robbins & Judge, 2022). 

Penelitian Putri dan Nugroho (2024) menemukan bahwa manajemen kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karena karyawan merasa memperoleh kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan karier. Penelitian Pratama et al. 

(2023) juga menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kondusif mampu meningkatkan 

kepuasan kerja melalui terciptanya hubungan kerja yang harmonis, komunikasi yang efektif, 

serta lingkungan kerja yang nyaman. Sementara itu, penelitian internasional oleh Karatepe et 

al. (2022) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

dan mampu memediasi hubungan antara praktik manajemen sumber daya manusia dengan 

kinerja. 

Meskipun hubungan antarvariabel tersebut telah banyak dikaji, masih terdapat beberapa 

research gap. Pertama, sebagian besar penelitian hanya menguji pengaruh langsung manajemen 

kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan tanpa memasukkan kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening. Kedua, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan 

inkonsistensi mengenai besarnya pengaruh masing-masing variabel terhadap kinerja karyawan. 

Ketiga, penelitian yang mengintegrasikan manajemen kompetensi, budaya organisasi, 

kepuasan kerja, dan kinerja karyawan dalam satu model konseptual melalui pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) masih relatif terbatas, khususnya dalam perspektif 

manajemen strategik. 
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Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan model 

konseptual mengenai pengaruh manajemen kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan ilmu manajemen sumber daya 

manusia, memperkaya literatur mengenai hubungan antarvariabel, serta menjadi dasar bagi 

penelitian empiris selanjutnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena mampu mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu secara sistematis sehingga 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara manajemen 

kompetensi, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan (Snyder, 2019). Berbeda 

dengan penelitian empiris yang menggunakan data primer, penelitian ini memanfaatkan data 

sekunder berupa artikel ilmiah yang telah dipublikasikan sehingga dapat memberikan landasan 

konseptual bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 

Sumber data penelitian berasal dari artikel ilmiah nasional maupun internasional yang 

diperoleh melalui berbagai basis data ilmiah, antara lain Google Scholar, Scopus, 

ScienceDirect, SpringerLink, Emerald Insight, Taylor & Francis, Directory of Open Access 

Journals (DOAJ), dan Garuda. Literatur yang digunakan dibatasi pada publikasi tahun 2021–

2026 agar hasil kajian mencerminkan perkembangan penelitian terkini mengenai manajemen 

kompetensi, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. 

Proses pencarian literatur dilakukan menggunakan beberapa kata kunci, yaitu 

competency management, organizational culture, job satisfaction, employee performance, 

manajemen kompetensi, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. 

Selanjutnya, artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi: (1) artikel dipublikasikan pada jurnal nasional maupun internasional yang telah 

melalui proses peer review; (2) membahas salah satu atau lebih variabel penelitian; (3) tersedia 

dalam bentuk full text; (4) diterbitkan pada periode 2021–2026; serta (5) menggunakan bahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris. Sementara itu, artikel yang tidak relevan dengan fokus 

penelitian, merupakan publikasi ganda, atau tidak tersedia secara lengkap dikeluarkan dari 

proses analisis. 

Tahapan penelitian mengacu pada pedoman Systematic Literature Review yang 

dikemukakan oleh Snyder (2019), yaitu meliputi identifikasi literatur, seleksi artikel, ekstraksi 

data, analisis dan sintesis hasil penelitian, serta penyusunan model konseptual. Pada tahap 

identifikasi, seluruh artikel yang diperoleh melalui proses pencarian dikumpulkan berdasarkan 

kata kunci yang telah ditentukan. Tahap seleksi dilakukan dengan membaca judul, abstrak, 

serta isi artikel untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Selanjutnya 

dilakukan ekstraksi data yang meliputi nama penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode 

penelitian, variabel yang digunakan, serta hasil penelitian yang berkaitan dengan hubungan 

antara manajemen kompetensi, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan 

artikel berdasarkan variabel penelitian. Selanjutnya, hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

tabel sintesis untuk mempermudah proses identifikasi pola hubungan antarvariabel. Tahap 

akhir dilakukan dengan mensintesis berbagai temuan penelitian sehingga diperoleh model 

konseptual mengenai pengaruh manajemen kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Hasil sintesis literatur selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam merumuskan hipotesis 

penelitian. Penelitian ini menghasilkan tujuh hipotesis konseptual, yang terdiri atas lima 

hipotesis mengenai pengaruh langsung dan dua hipotesis mengenai pengaruh tidak langsung 
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melalui peran mediasi kepuasan kerja. Model konseptual yang dihasilkan diharapkan dapat 

menjadi landasan teoritis bagi penelitian empiris selanjutnya serta memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia dan manajemen strategik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dimasukkan dalam kajian literatur ini merupakan sintesis dari 

berbagai artikel ilmiah nasional maupun internasional yang membahas hubungan antara 

manajemen kompetensi, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Artikel 

yang digunakan dipublikasikan pada periode 2021–2026 dan dipilih berdasarkan 

kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. 
 

Tabel 1. Artikel Terpilih dan Hasil Penelitian 

No Peneliti & Tahun Jurnal Hasil Penelitian 

1 Almatrooshi et al. 

(2021) 

European Journal of 

Training and 

Development 

Manajemen kompetensi berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja karyawan melalui pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kerja. 

2 Baharuddin & 

Rahman (2022) 

Jurnal Manajemen 

Indonesia 

Manajemen kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja serta kinerja karyawan. 

3 Shahzad et al. 

(2022) 

Sustainability Budaya organisasi yang kuat meningkatkan komitmen 

organisasi dan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

4 Kim & Park 

(2023) 

International Journal of 

Human Resource 

Management 

Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja dan employee engagement sehingga meningkatkan 

kinerja karyawan. 

5 Putri & Nugroho 

(2023) 

Jurnal Ilmiah 

Manajemen 

Manajemen kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja melalui peningkatan kesempatan 

pengembangan karier. 

6 Ningsih et al. 

(2024) 

Jurnal Manajemen dan 

Bisnis 

Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja dan meningkatkan loyalitas karyawan. 

7 Wahyuni et al. 

(2024) 

Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis 

Kompetensi berpengaruh positif terhadap produktivitas dan 

efektivitas kerja karyawan. 

8 Karatepe et al. 

(2022) 

Service Industries 

Journal 

Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan dan memediasi praktik manajemen SDM terhadap 

kinerja. 

9 Hidayat & Sari 

(2024) 

Jurnal Riset Manajemen Manajemen kompetensi dan budaya organisasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. 

10 Nguyen et al. 

(2023) 

Human Systems 

Management 

Kepuasan kerja berhasil memediasi hubungan budaya 

organisasi dengan kinerja karyawan. 

Sumber: Data hasil sintesis literatur (2026) 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif antara manajemen kompetensi, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

dan kinerja karyawan. Hasil sintesis terhadap sepuluh artikel menunjukkan bahwa manajemen 

kompetensi yang efektif mampu meningkatkan kemampuan individu dalam melaksanakan 

pekerjaan, sedangkan budaya organisasi yang kuat mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif sehingga meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Penelitian Almatrooshi et al. (2021) menunjukkan bahwa manajemen kompetensi 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan melalui pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

organisasi yang secara konsisten mengembangkan kompetensi karyawan akan memiliki 

sumber daya manusia yang lebih produktif dan mampu mencapai target organisasi secara 

efektif. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Baharuddin dan Rahman (2022) yang 

menemukan bahwa manajemen kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja serta kinerja karyawan. Pengembangan kompetensi yang dilakukan melalui 

https://research.e-siber.org/SNEFR


https://research.e-siber.org/SNEFR                                          Vol. 2, No. 2, April 2026 

441 | P a g e 

pelatihan, pendidikan, dan pengembangan karier mampu meningkatkan rasa percaya diri 

karyawan sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja. 

Selain manajemen kompetensi, Shahzad et al. (2022) menjelaskan bahwa budaya 

organisasi merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku kerja karyawan. Budaya 

organisasi yang kuat mampu meningkatkan komitmen organisasi, memperkuat kerja sama tim, 

serta mendorong inovasi sehingga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian Kim dan Park (2023) juga menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang mendukung, komunikasi 

yang terbuka, serta nilai organisasi yang diterapkan secara konsisten mampu meningkatkan 

kenyamanan bekerja sehingga karyawan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

Penelitian Karatepe et al. (2022) membuktikan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan serta mampu memediasi hubungan antara praktik manajemen 

sumber daya manusia dengan kinerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi maupun pembentukan budaya organisasi yang positif tidak secara otomatis 

meningkatkan kinerja apabila tidak diikuti oleh meningkatnya kepuasan kerja karyawan. 

Hasil sintesis seluruh artikel menunjukkan adanya pola hubungan yang konsisten, yaitu 

manajemen kompetensi dan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

maupun kinerja karyawan. Selain itu, kepuasan kerja terbukti berperan sebagai variabel 

intervening yang memperkuat hubungan antara manajemen kompetensi dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan. Temuan ini memperlihatkan bahwa organisasi perlu 

mengintegrasikan strategi pengembangan kompetensi dengan pembentukan budaya organisasi 

yang positif agar mampu meningkatkan kepuasan kerja dan menghasilkan kinerja karyawan 

yang optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model konseptual mengenai pengaruh 

manajemen kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening berdasarkan perspektif manajemen strategik. Metode yang 

digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan melakukan sintesis terhadap 

berbagai artikel ilmiah nasional dan internasional yang relevan. Pendekatan SLR 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan temuan-

temuan penelitian secara sistematis sehingga menghasilkan model konseptual yang 

komprehensif.  

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa manajemen kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Pengelolaan kompetensi 

yang efektif melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan 

mampu meningkatkan kualitas kerja, produktivitas, serta pencapaian tujuan organisasi. Di sisi 

lain, budaya organisasi yang kuat juga terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja maupun kinerja karyawan melalui terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan bersama. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki peran penting sebagai 

variabel intervening dalam menjelaskan hubungan antara manajemen kompetensi dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki kompetensi sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan serta bekerja dalam budaya organisasi yang positif cenderung memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja 

individu maupun organisasi. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

manajemen sumber daya manusia dan manajemen strategik dengan mengintegrasikan empat 

variabel utama ke dalam satu model konseptual. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 
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implikasi bahwa organisasi perlu mengoptimalkan pengelolaan kompetensi dan membangun 

budaya organisasi yang kuat sebagai strategi untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujian 

empiris terhadap model konseptual ini pada berbagai sektor organisasi dengan karakteristik 

responden yang berbeda. 
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